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At this time the 3-phose induction motors ore needed in many areas including small industries
ond in areos having only 7-phose electrieol system. The oreo requires o motor with a large driving force
thot con be operoted with both normal and 7-phose electrical system. An induction motor can work in
either normol configuration or modified configurotion with adding o series of capocitor motors in 3-
phose induction motor. The series capocitors are used with an ouxiliary coil is ploced on the side or sides
of the coil which hos a lorger impedonce. ln this study, the performonce of j-phose induction motors is
supported with 7-phase electrical system coupled with the ACS758 current sensor. This coupling is to
meosure the current volue of the lood being used. When the ACS758 current sensor detects the passing
current, it will disploy the current value on the LCD which facilitates the user in the current volue of the
measured reoding. lnduction motor con work well ond normol with 7-phose electricol system using a
serie,s of capacitor motors. Measurement with current sensor has on error less than 2%.
Keywords: 3-phase induction motor, 7-phose electricol system, LCD
1. Pendahuluan
Motor induksi 3 fasa dibutuhkan oleh industri besar maupun industri kecil karena
memiliki daya yang besar. Permasalahan muncul karena sebagian besar industri kecil berlokasi
di daerah yang hanya memiliki sistem tenaga listrik 1 fasa [1][2]. Salah satu cara yang
digunakan agar motor induksi 3 fasa dapat dioperasikan pada sistem tenaga listrik 1 fasa
adalah mengoperasikan motor induksi 3 fasa dengan kapasitor [1,3]. Secara umum operasi
motor induksi 3 fasa pada sistem tenaga listrik 1- fasa dapat dilakukan dengan menggunakan
kapasitor: Kapasitor diletakkan pada sisi kumparan bantu (impedansi lebih besar) atau pada
sisi kumparan utama (impedansilebih kecil) [a].
Gambar L menunjukkan skema rangkaian motor induksi 3 fasa yang telah diberi
tambahan kapasitor. Kapasitor dihubungkan serial dengan dua kumparan motor (kumparan R
dan S). Penambahan kapasitor tersebut mengubah rangkaian kumparan motor induksi 3 fasa
menjadi rangkaian motor induksi 1 fasa jenis motor kapasitor.
Sumber
AC
Gambar L. Skema rangkaian motor induksi 3 fasa menjadi
motor induksi 1 fasa jenis motor kapasitor
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Tabel 1 memperlihatkan data tampilan LCD arus dan tegangan sensor arus pada saat
motor induksi 3 fasa diberi masukan sistem 1 fasa dan pada saat motor diberi masukan
sistem 3 fasa pada beberapa variasi beban lampu. Data kecepatan motor dihasilkan dari
pengukuran menggunakan tachometer.
Pada pengujian dengan masukan sistem 3 fasa digunakan inverter 3 fasa. Nilai frekuensi
yang digunakan pada tahap ini adalah sebesar 50Hz untuk menyesuaikan dengan nilai frekuensi
dari penyedia sumber yaitu PLN (Perusahaan Listrik Negara).
































































Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai arus pada pengujian dengan masukan sistem l fasa
sedikit lebih tinggi daripada nilai arus pada masukan sistem 3 fasa. Pada masukan sistem 1 fasa,
nilai arus terkecil tertampil 6,284A, pada saat beban sebesar 55W dan nilai arus terbesar
tertampil 15,953A pada saat beban 225W. Pada pengujian dengan masukan sistem 3 fasa, nilai
arus terkecil tertampil 5,801A pada saat beban sebesar 55W dan nilai arus terbesar tertampil
15,450A pada saat beban 225W. Hasil yang ditunjukkan dari kedua pengujian menunjukkan
perbedaan yang tidak terlampau jauh. Perbedaan ini disebabkan oleh lebih tingginya tegangan
referensi pada masukan sistem L fasa sebagaiakibat penggunaan kapasitor.
Tabel 1 juga menunjukkan hubungan antara perubahan beban dengan kecepatan motor.
Pada kedua pengujian terlihat bahwq kecepatan motor menurun seiring dengan pertambahan
beban. Peningkatan beban menyebabkan peningkatan arus yang dibutuhkan oleh motor induksi
untuk berputar. Pada saat arus dari catu daya berkurang, maka kecepatan motor akan
melambat. Pada pengujian dengan masukan sistem t fasa, kecepatan motor terukur 1489rpm
saat beban nol dan menurun hingga 1475rpm saat beban 225W, sedangkan pada pengujian
dengan masukan sistem 3 fasa, kecepatan motor terukur 1491rpm saat beban nol dan menurun
hingga 1390rpm saat beban 225W. Penurunan kecepatan secara drastis pada pengujian dengan
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1 fasa dan 3 fasa dengan variasi beban
tCD Ampere
:: 













L6,370 16,3 I 0,43
15,630 L6,4 1,38
L6,780 L6,6 L,Ol
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Analisa juga didasarkan pada tampilan nilai tegangan dan arus alternator pada beban
yang bervariasi. Pada Tabel 2 ditunjukkan hasiltampilan LCD untuk tegangan dan arus alternator,
serta penghitungan daya secara matematis berdasarkan perkalian tegangan dan arus alternator
tersebut. Beban yang digunakan sama seperti pengujian pada Tabel 1 tetapi ditambah dengan
accu 12V.
Dalam Tabel 2 ditunjukkan bahwa peningkatan beban akan mengakibatkan penurunan
tegangan alternator dan sebaliknya akan meningkatkan arus alternator. Data yang diperoleh dari
Tabel 1 maupun Tabel 2 menunjukkan bahwa motor igduksi 3 fasa bekerja secara normal
dengan masukan sistem l fasa maupun sistem 3 fasa.
Tampilan arus alternator pada LCD juga dibandingkan dengan pengukuran
menggunakan ampere-meter untuk melihat akurasi pengukuran yang dilakukan oleh sistem.
Hasil perbandingan tersebut ditunjukkan Tabel 3.
DariTabel 3 terlihat bahwa hasil pengukuran sistem yang ditampilkan dalam LCD akurat,
dengan rerata error kurang dari 2%'bila dibandingkan dengan pengukuran menggunakan ampere-
meter, baik dalam pengujian dengan masukan sistem 1 fasa maupun dengan masukan sistem 3
fasa.
4. Kesimpulan
Berdasarkan data dan analisa yang dihasilkan dari penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa motor induksi 3 fasa dapat bekerja secara baik dan normal dengan sistem 1 fasa
menggunakan rangkaian motor kapasitor. Selain itu, pengukuran oleh sistem yang ditampilkan
ofeh LCD akurat, dengan rerata error kurang dari 2% bila dibandingkan dengan pengukuran
menggunakan ampere-meter.
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